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ABSTRAK 

DAMPAK PENAMBAHAN BANGUNAN TERHADAP 

KEGIATAN PERIBADATAN DI GEREJA SANTA PERAWAN 

MARIA RATU KEBAYORAN BARU 
 

 

Oleh 

Clarissa Sandrina 

NPM 2013420117 

 

Gereja Santa Perawan Maria Ratu (SPMR) terdiri dari dua bangunan yaitu 

bangunan lama dan bangunan baru. Adanya dua bangunan ini disebabkan oleh adanya 

penambahan bangunan. Melalui kunjungan berkali-kali dan mengikuti kegiatan 

peribadatan secara langsung, penulis mengetahui bahwa bangunan baru kini menjadi 

wadah baru untuk kegiatan peribadatan utama/kegiatan liturgis. Dengan menempati wadah 

yang baru, terdapat perubahan pada kegiatan peribadatan. Perubahan ini merupakan 

dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di gereja SPMR. 

Dalam mengamati dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan, 

penulis mempelajari teori-teori mengenai hubungan antara kegiatan dengan wadahnya. 

Digunakan teori Building Task yang terdiri dari aspek functional frame untuk menganalisis 

susunan ruang yang mempengaruhi kegiatan peribadatan dan aspek physical control untuk 

menganalisis wadah kegiatan peribadatan. Juga teori User Oriented Design untuk meneliti 

pertimbangan perancangan wadah agar kegiatan didalamnya mampu berjalan dengan baik. 

Untuk mempelajari dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan, 

penulis mendeskripsikan data objek studi sedemikian rupa agar perubahan pada kegiatan 

peribadatan akibat penambahan bangunan dapat diketahui. Kemudian dilakukan analisis 

terhadap data-data tersebut dengan menggunakan alat analisis yang didapat dari teori. 

Melalui analisis, dapat diketahui dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan 

peribadatan di gereja SPMR.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat dampak positif dan negatif 

dari penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di Gereja SPMR. Dampak 

positif yang ditimbulkan yaitu kegiatan peribadatan kini menempati bangunan baru sebagai 

wadah baru yang lebih optimal dalam menunjang/mengakomodasi jalannya kegiatan 

peribadatan dari berbagai aspek perancangan. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan 

yaitu bahwa kini sebagian umat yang mengikuti perayaan ekaristi di bangunan lama tidak 

dapat bertatap muka secara langsung dengan Imam sehingga diperlukan alat bantu berupa 

televisi dan speaker. 

 

Kata kunci: gereja, penambahan bangunan, kegiatan peribadatan, kegiatan liturgis 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF THE ADDITION OF BUILDING ON 

WORSHIP ACTIVITY AT SANTA PERAWAN MARIA RATU 

CHURCH KEBAYORAN BARU 
 

 

By 

Clarissa Sandrina 

NPM 2013420117 

 

Santa Perawan Maria Ratu Church (SPMR) consists of two buildings, old building 

and new building. The existence of the two buildings was caused by the addition of building. 

By visiting several times and attending the worship activity directly, the author noticed that 

the new building is now a new container for main worship activity/liturgical activity. By 

occupying the new container, changes in worship activity were occurred. These changes 

are the impact of the addition of building on worship activity at SPMR Church. 

In observing the impact of the addition of building on worship activity, the author 

studied the theories about the relationship between the activity with the container. Building 

Task theory is used which consists of functional frame aspect to analyze the spatial 

arrangement that affects the worship activity and physical control aspect to analyze the 

container of worship activity. The other theory is User Oriented Design to examine the 

consideration of the design of the container so that the activities inside can work properly. 

To study about the impact of the addition of building on worship activity, the author 

describe the object of study in such a way so that the changes of the worship activity due 

to the addition of building can be known. Then, the analysis of these data is performed by 

using analytical tools obtained from the theories. Through analysis, the impact of the 

addition of building on worship activity that occurred at SPMR Church can be known. 

This research concludes that there are positive and negative impacts of the 

addition of building on worship activity at SPMR Church. The positive impact is that the 

worship activity now occupies the new building as the new container which is more optimal 

in supporting/accommodating the worship activity from various aspects of design. While 

the negative impact is that now some people who attend the worship activity in the old 

building can’t see the priest directly so the necessary tools like television and speakers are 

needed. 

 

Keywords : church, addition of building, worship activity, liturgical activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketika penulis datang mengunjungi Gereja Santa Perawan Maria Ratu 

(disingkat SPMR) di Kebayoran Baru, penulis melihat bahwa Gereja SPMR terdiri 

dari dua bangunan yaitu bangunan lama dan bangunan baru. Melalui informasi 

yang didapat dari pihak sekretariat gereja, penulis mengetahui bahwa adanya dua 

bangunan ini disebabkan oleh penambahan bangunan. Penambahan bangunan baru 

didasari oleh kebutuhan ruang untuk menampung umat karena bangunan lama 

sudah tidak mampu menampung keseluruhan jumlah umat Gereja SPMR yang 

terus mengalami peningkatan. Setelah melalui kunjungan berkali-kali, dan 

mengikuti kegiatan peribadatan secara langsung, penulis mengetahui bahwa 

bangunan baru kini menjadi wadah baru untuk kegiatan peribadatan Gereja SPMR 

khususnya kegiatan liturgis.   

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.1 Bangunan Lama (kiri) dan Bangunan Baru (kanan) 

 

Adanya penambahan bangunan di Gereja SPMR dapat berdampak pada 

kegiatan peribadatan yang berlangsung didalamnya. Untuk mengenali dampak 

tersebut, penulis mempelajari teori-teori mengenai hubungan antara kegiatan 

dengan wadahnya. Digunakan teori Building Task oleh Christian Norberg-Schulz 

yang didalamnya terdapat aspek functional frame untuk menuntun dalam 

menganalisis susunan ruang pada objek studi yang mempengaruhi kegiatan 

peribadatan dan aspek physical control untuk menuntun dalam menganalisis gereja 

SPMR sebagai wadah kegiatan peribadatan. Kemudian, dapat digunakan teori User 
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Oriented Design oleh Beata Sirowy untuk meneliti pertimbangan-pertimbangan 

perancangan wadah kegiatan agar kegiatan didalamnya mampu berjalan dengan 

baik. Teori-teori tersebut dipelajari oleh penulis dan dijadikan alat analisis untuk 

menuntun dalam menganalisis objek studi.  

Dalam mempelajari dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan 

peribadatan, penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap bangunan 

Gereja SPMR sebagai wadah kegiatan dan kegiatan peribadatan yang berlangsung 

didalamnya. Kegiatan peribadatan yang diamati secara langsung adalah kegiatan 

liturgis dengan fokus penelitian pada perayaan ekaristi karena merupakan kegiatan 

peribadatan utama di Gereja Katolik. Melalui pengamatan, diperoleh data objek 

studi yang kemudian dideskripsikan sedemikian rupa agar perubahan pada kegiatan 

peribadatan akibat penambahan bangunan dapat diketahui. Perubahan tersebut 

merupakan dampak dari penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di 

Gereja SPMR dan dapat berupa dampak positif maupun dampak negatif.  

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu adanya penambahan bangunan 

baru pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu yang berdampak pada kegiatan 

peribadatan yang berlangsung didalamnya sehingga terdapat perubahan-perubahan 

pada kegiatan peribadatan akibat penambahan bangunan. Perubahan tersebut 

merupakan dampak dari penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan 

Gereja SPMR. Dampak yang ditimbulkan dari penambahan bangunan dapat 

berupa dampak positif maupun negatif terhadap kegiatan peribadatan sehingga 

penulis meneliti lebih lanjut apa dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan 

peribadatan di Gereja SPMR. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

 Apa dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di 

Gereja Santa Perawan Maria Ratu? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari penambahan 

bangunan terhadap kegiatan peribadatan di Gereja Santa Perawan Maria Ratu.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat diperoleh manfaat sebagai berikut, 

yaitu dapat memahami hubungan antara penambahan wadah dengan kegiatan yang 

terjadi didalamnya, bagaimana keduanya dapat saling mempengaruhi sehingga 

apabila salah satu pihak mengalami perubahan, maka akan memberikan dampak 

terhadap pihak lain. 

1.6 Objek Studi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Foto Satelit Kompleks Paroki Santa Perawan Maria Ratu 

(Sumber https://www.google.com/maps, 2017) 

Data Umum 

Pemilik   : Dewan Paroki Gereja Santa Perawan   

       Maria Ratu 

Arsitek   : Ir. Adi Purnomo, MT (Pemenang Sayembara  

     Desain Bangunan Baru Gereja SPMR)  

Fungsi   : tempat Peribadatan 

Dirancang   : tahun 2000 

Selesai Dibangun  : akhir 2005 

Renovasi   : tahun 2006 

Alamat   : Jl. Suryo 62, Blok Q - Kebayoran Baru,  

       Jakarta Selatan 

Telp    : (021) – 720864 

Web    : http://www.gerejasanta.org 

http://www.gerejasanta.org/
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Data Teknis 

Luas Lahan   : 3475 m2 

Luas Bangunan  : 3044 m2 

Koefisien Dasar Bangunan : 43,2 % 

Ketinggian Bangunan : 2 lantai + 1 basement 

 

Konsultan   : 

 Struktur  : PT Davy Sukamta & Partners 

 ME   : PT Gubah Laras 

 Pengawas  : PT Widya Graha Asana 

 Kontraktor  :  

 Bored Pile  : PT Jagad Konstruksi 

 Struktur – Arsitektur : PT Catur Bangun Mandiri 

 ME   : PT Karya Intertek Kencana 

Biaya Konstruksi  : Rp 8.000.000.000,00 

Perencanaan   : Januari 2001 – April 2005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Bangunan Lama dilihat dari 

Entrance Kompleks Gereja 

 

Gambar 1.4. Bangunan Baru dilihat dari 

Entrance Kompleks Gereja 
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Gambar 1.5 Perspektif Bird-Eye View Kompleks Paroki SPMR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Rencana Blok Gereja SPMR 

 

1.6.1 Dasar Pemilihan Gereja SPMR 

Hal yang mendasari pemilihan Gereja SPMR sebagai objek studi 

adalah keunikannya dalam konteks bangunan gereja di Jakarta. Gereja 

SPMR terdiri dari dua bangunan yaitu bangunan lama dan bangunan 

baru. Adanya dua bangunan ini disebabkan oleh penambahan bangunan 

yang didasari oleh kebutuhan ruang untuk menampung umat gereja yang 
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jumlahnya terus mengalami peningkatan. Dengan adanya penambahan 

bangunan, penulis meneliti dampaknya terhadap kegiatan peribadatan 

yang terjadi didalamnya. 

1.6.2 Latar Belakang Gereja SPMR 

Pada mulanya tahun 1950 hanya terdapat beberapa keluarga Katolik 

di kawasan Kebayoran Baru. Perayaan Ekaristi kerap diadakan setiap hari 

Minggu di rumah salah satu umat. Dengan pesatnya perkembangan 

kawasan Kebayoran Baru, pada pertengahan tahun 1952 jumlah umat 

sudah mencapai 1.500 orang. Dengan jumlah umat yang meningkat, 

sangat dirasakan perlunya gedung Gereja. Gereja SPMR mulai dibangun 

tahun pada tahun 1955 dan diberkati pada tanggal 1 Juni 1956.  

Dengan jumlah umat yang terus meningkat, pihak Gereja 

memutuskan untuk melakukan proyek renovasi bangunan lama dan 

penambahan bangunan baru. Dalam perencanaan proyek renovasi dan 

penambahan bangunan baru, Gereja SPMR melangsungkan sayembara 

desain secara terbuka untuk umat gereja dan umum pada tahun 2000 

akhir, dengan melibatkan seluruh umat dari proses sayembara desain, 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan. Bapak Adi Purnomo 

selaku arsitek yang memenangkan sayembara Renovasi dan Penambahan 

Bangunan Gereja SPMR ditunjuk sebagai arsitek proyek ini. Bangunan 

baru dibuat kontras dengan bangunan lama dengan mempertimbangkan 

kapasitas dan kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

sekitar gereja pada saat ini. 

1.7 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan sifat 

deskriptif. Metode pengumpulan data adalah melalui survei, wawancara 

narasumber dan studi literatur yang dijadikan landasan teori. Teori-teori digunakan 

sebagai alat analisis agar pembahasan penelitian memiliki acuan yang jelas. Dalam 

penelitian ini, digunakan data-data yang terkumpul melalui wawancara dan survei 

untuk dianalisis menggunakan alat analisis berupa teori-teori yang dipelajari. 

Dengan demikian, penulis memisahkan dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu 

data primer dan data sekunder: 
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1. Data primer; Dalam penelitian ini, data primer didapat melalui observasi 

 lapangan (survei), dan wawancara. 

2. Data sekunder; Dalam penelitian ini, data sekunder tersedia dalam 

 bentuk literatur yang berwujud buku, jurnal ilmiah/penelitian, skripsi dan 

 website. 

1.8 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengumpulan data terhadap 

objek studi kemudian dianalisis menggunakan teori yang dipelajari. Dalam 

penelitian ini, penelitian difokuskan pada dampak-dampak penambahan bangunan 

terhadap kegiatan peribadatan di Gereja SPMR. 

 

1.8.1 Lingkup Penelitian 

Penelitian dibatasi dengan meneliti dampak penambahan bangunan 

terhadap kegiatan peribadatan. Penelitian berpegang pada teori-teori 

yang telah didapat melalui studi literatur yang telah dilakukan, proses 

wawancara kepada arsitek Gereja dan sekretariat Gereja, serta 

pengamatan langsung oleh penulis terhadap objek studi. 

1.8.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan secara bertahap yaitu:  

1. Survei pertama, dilakukan pada tanggal 17 Januari 2017, penulis 

berkunjung, melakukan dokumentasi terhadap gereja SPMR, 

khususnya pada bangunan baru dan bangunan lama. Penulis 

melakukan wawancara dengan Ibu Triana yang berprofesi sebagai 

sekretariat gereja untuk mendapatkan informasi-informasi umum 

seputar Gereja SPMR dan kegiatan peribadatan yang terjadi 

didalamnya. 

2. Survei kedua, dilakukan pada tanggal 27 Januari 2017, penulis 

mengikuti perayaan ekaristi Minggu pukul 7 pagi dan 9 pagi. Penulis 

mengikuti perayaan ekaristi di bangunan lama. 

3. Survei ketiga, dilakukan tanggal 21 Februari 2017, penulis 

mengunjungi kantor Bapak Adi Purnomo, selaku arsitek yang 
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merancang bangunan baru untuk melakukan wawancara seputar 

konsep perancangan bangunan baru. 

4. Survei keempat dilakukan tanggal 5 Maret 2017, penulis mengikuti 

perayaan ekaristi Minggu pukul 9 pagi. Penulis mengikuti perayaan 

ekaristi di bangunan baru. 

5. Survei kelima dilakukan tanggal 19 Maret 2017, penulis 

mengunjungi objek studi untuk mengambil foto, melakukan 

wawancara dan melengkapi data-data yang kurang. 

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian Dampak Penambahan Bangunan terhadap 

Kegiatan Peribadatan, digunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan 

data. Teknik yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, serta 

studi literatur.  

a. Observasi Wadah Kegiatan yaitu Gereja Santa Perawan Maria Ratu 

Dalam mengumpulkan data observasi, peneliti mengamati 

keadaan fisik bangunan Gereja Santa Perawan Maria Ratu secara 

keseluruhan mulai dari ruang luar hingga ke ruang dalam bangunan 

lama dan bangunan baru. Alasan peneliti melakukan observasi 

adalah untuk memberikan gambaran serta membuat evaluasi sebagai 

kajian terhadap Gereja SPMR sebagai wadah kegiatan peribadatan. 

Hasil observasi akan disajikan dalam bentuk gambar dan deskripsi 

objek studi. 

b. Observasi Kegiatan Liturgis Gereja Santa Perawan Maria Ratu 

sebagai kegiatan peribadatan utama pada Gereja Katolik dengan 

fokus penelitian pada Perayaan Ekaristi 

Peneliti mengikuti dan mengamati secara langsung kegiatan 

liturgis, khususnya perayaan ekaristi yang terjadi didalam bangunan 

lama dan bangunan baru agar dapat mengetahui dampak 

penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di Gereja 

Santa Perawan Maria Ratu. 

c. Wawancara dengan Arsitek dan Pihak Sekretariat Gereja 

        Wawancara diselenggarakan untuk mengetahui fakta-fakta 

aktual secara detail. Dilaksanakan wawancara pada pihak-pihak 

berikut: 
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 1. Arsitek Gereja; Sebagai pihak yang mengetahui seluk beluk 

bangunan Gereja SPMR dimana ruang tersebut mempengaruhi 

kegiatan peribadatan yang terjadi di dalamnya. Dilakukan 

wawancara dengan Bapak Ir. Adi Purnomo, MT., selaku arsitek 

pada proyek renovasi dan penambahan bangunan baru Gereja 

SMPR.  

2. Sekretariat Gereja; Sebagai pihak yang mengetahui 

informasi-informasi umum gereja, kegiatan gereja, dan 

kegiatan peribadatan yang terjadi di gereja. Dilakukan 

wawancara dengan Ibu Triana, selaku petugas Sekretariat 

Gereja SPMR dan Koordinator Karyawan. 

d. Studi Literatur terhadap Hubungan Kegiatan dengan Wadahnya 

Studi Literatur yang dilakukan oleh penulis dengan tujuan 

untuk memperoleh alat analisis yang menuntun dalam mengetahui 

dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di 

Gereja SPMR. 

 

1.8.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data diawali dengan mempelajari data hasil 

observasi terhadap wadah kegiatan peribadatan yaitu Gereja Santa 

Perawan Maria Ratu dan terhadap kegiatan peribadatan yang terjadi 

didalamnya. Data hasil observasi kemudian didukung dengan 

menggunakan gambar-gambar hasil observasi dan informasi hasil 

wawancara serta foto-foto objek studi yang diambil oleh peneliti saat 

melakukan observasi. Kemudian dilakukan analisis terhadap data hasil 

observasi dengan bantuan alat analisis sebagai penuntun dalam 

menganalisis berupa teori-teori mengenai hubungan antara kegiatan 

dengan wadahnya untuk mendapatkan kesimpulan berupa dampak 

penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan di Gereja Santa 

Perawan Maria Ratu. 
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1.9 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 

1.10 Sistematika Pembahasan 

 BAB I PENDAHULUAN  

 Berisi hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian. Bermula dari latar 

belakang yang mengemukakan adanya penambahan bangunan pada Gereja 

SPMR yang menjadi wadah baru bagi kegiatan peribadatan sehingga diteliti lebih 

lanjut dampak dari penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan yang 

terjadi pada gereja SPMR. Latar belakang penelitian kemudian dirumuskan dan 

ditanyakan dengan pertanyaan penelitian yaitu apa dampak dari penambahan 

bangunan terhadap kegiatan peribadatan di Gereja SPMR. Untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, kemudian dikemukakan metode penelitian yang dilakukan 

penulis dalam rangka memperoleh data objek studi dan menganalisis objek studi. 
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BAB II  HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN DENGAN WADAHNYA 

 Berisi tentang teori-teori sebagai alat analisis yang digunakan untuk 

menuntun dalam menganalisis objek studi pada Bab 4. Teori-teori yang 

digunakan adalah teori mengenai hubungan antara kegiatan dengan wadahnya. 

Digunakan teori Building task yang terdiri dari aspek functional frame untuk 

menganalisis susunan ruang (layout, formasi dan kelengkapan ruang) yang 

mempengaruhi kegiatan peribadatan yang terjadi dan aspek physical control 

untuk menganalisis wadah kegiatan peribadatan. Juga digunakan teori User 

Oriented Design untuk meneliti pertimbangan perancangan wadah kegiatan agar 

kegiatan didalamnya mampu berjalan dengan baik. 

BAB III WADAH DAN KEGIATAN SEBELUM DAN SESUDAH 

PENAMBAHAN BANGUNAN  

 Berisi tentang data objek studi yang dijelaskan secara deskriptif dan 

disusun sesuai susunan teori pada Bab 2. Data objek studi yang dikemukakan 

adalah wadah sebelum dan sesudah penambahan bangunan juga kegiatan 

peribadatan sebelum dan sesudah penambahan bangunan. 

BAB IV PERUBAHAN KEGIATAN PERIBADATAN AKIBAT 

PENAMBAHAN WADAH 

 Berisi analisis terhadap data objek studi yang telah dikemukakan pada Bab 

3. Analisis dilakukan dengan bantuan alat analisis yang telah dipelajari di Bab 2 

sebagai penuntun dalam menganalisis. Pada Bab 3, data yang dikemukakan 

adalah data wadah dan kegiatan peribadatan sebelum dan sesudah penambahan 

bangunan, pada Bab ini yang dikemukakan adalah perubahan pada wadah dan 

kegiatan peribadatan yang kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui dampak 

dari penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Setelah melalui deskripsi dan analisis terhadap objek studi, Bab ini berisi 

kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan pada Bab 

1 yaitu apa dampak penambahan bangunan terhadap kegiatan peribadatan yang 

terjadi di gereja SPMR. Kemudian terdapat saran yang dikemukakan oleh penulis 

sehubungan dari kesimpulan yang didapat dari penelitian. 
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